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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh kompetensi 82edagogic terhadap mutu 

pendidikan; (2) pengaruh kompetensi profesioanl terhadap mutu pendidikan; (3) pengaruh 

partisipasi orang tua terhadap mutu pendidikan: dan (4) pengaruh kompetensi 82edagogic, 

kompetensi professional dan partisipasi orang tua secara bersama-sama terhadap mutu pendidikan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini merupakan 

penelitian desain ex-post facto yang dilaksanakan di SMK Negeri se-kabupaten Kendal yang jumlah 

sampel sebanyak 219 guru. Teknik pengumpulan data yaitu dengan kuesioner dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji normalitas, uji 

heteroskedisitas, uji linearitas, regresi linear berganda dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh secara parsial 82edagogi-variabel independen (X) terhadap 

82edagogi dependen (Y).  Dari uji t statistic diperoleh bahwa 82edagogi kompetensi 82edagogic 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari nilai α = 0,05 dengan nilai_ t sebesar 

3,011 mengarah ke arah positif. Artinya secara parsial kompetensi 82edagogic berpengaruh positif 

signifikan terhadap mutu pendidikan. Sedangkan untuk 82edagogi kompetensi professional 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari nilai α = 0,05 dengan nilai t sebesar 2,901 

mengarah 82edagog positif, artinya secara parsial 82edagogi kompetensi 82edagogic82al 

berpengaruh postif terhadap mutu pendidikan. Kemudian untuk 82edagogi partisipasi orang tua 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar -4,846 mengarah 

kearah 82edagogi, artinya secara parsial varibel partisipasi orang tua berpengaruh secara 82edagogi 

terhadap mutu pendidikan. Nilai uji F antara kompetensi 82edagogic, kompetensi 82edagogic82al 

dan partisipasi orang tua  dengan mutu pendidikan 13,842 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. 

Nilai Sig.(2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (5 %). Artinya secara simultan (bersama-sama) terdapat 

pengaruh kompetensi 82edagogic, kompetensi profesioanl dan partisipasi orang tua secara bersama-

sama terhadap mutu pendidikan di SMK negeri se-Kabupaten Kendal. 

 

Kata Kunci: Kompetensi 82edagogic, kompetensi profesioanl, partisipasi orang tua dan mutu 

pendidikan 

 

Abstract 

This study aims to determine: (1) the effect of pedagogical competence on the quality of education; 

(2) the influence of professional competence on the quality of education; (3) the effect of parental 

participation on the quality of education; and (4) the effect of pedagogical competence, 

professional competence and parental participation together on the quality of education. The 

method used in this research is a quantitative method. This research is an ex-post facto design study 

which was carried out in State Vocational Schools in Kendal district with a sample size of 219 
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teachers. The data collection technique is by questionnaire and documentation. The data analysis 

techniques used in this study are the analysis of the normality test, heteroscedasticity test, linearity 

test, multiple linear regression and the coefficient of determination. The results showed that there 

was a partial influence of the independent variables (X) on the dependent variable (Y). From the 

statistical t test, it was found that the pedagogic competency variable had a significance level of 

0.003 which was smaller than the value α = 0.05 with a t value of 3.011 leading to a positive 

direction. This means that partially pedagogical competence has a significant positive effect on the 

quality of education. Meanwhile, the professional competency variable has a significance value of 

0.004 which is less than the value of α = 0.05 with a t value of 2.901 leading to a positive direction, 

meaning that partially the professional competency variable has a positive effect on the quality of 

education. Then for the parent participation variable it has a significant value of 0.000 less than 

0.05 with a t value of -4.846 leading to the negative, meaning that partially the parent participation 

variable has a negative effect on the quality of education. The F test value between pedagogic 

competence, professional competence and parental participation with educational quality is 13.842 

with a Sig.(2-tailed) value of 0.000. Sig.(2-tailed) value is less than 0.05 (5 %). This means that 

simultaneously (together) there is influence of pedagogic competence, professional competence and 

parental participation jointly on the quality of education in public vocational schools in Kendal 

Regency. 

 

Keywords: Pedagogic competence, professional competence, parental participation and quality of 

education 

 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam perbaikan mutu generasi sebagai aset sumber 

daya di masa depan adalah pendidikan yang berkualitas (Rusdarti, 2017:197). Pendidikan 

berkualitas adalah tentang apa dan bagaimana orang belajar, relevansinya dengan hari ini 

dalam tantangan dunia dan global, dan pengaruhnya terhadap pilihan orang. Pendidikan 

berkualitas untuk pembangunan berkelanjutan memperkuat akal sehat masyarakat yang 

bertanggung jawab sebagai warga global dan lebih baik guna mempersiapkan untuk dunia 

yang akan mereka warisi Goldhaber, 2016 dalam (Miftakhul, 2020:2). 

Menurut (Nikmah dan Pratomo, 2016:187) mutu atau kualitas pendidikan pada 

dasarnya terdiri atas berbagai indikator dan komponen yang saling berkaitan. Komponen 

dan variabel yang menentukan terwujudnya mutu pendidikan yang baik secara umum masih 

dikaitkan dengan sistem, kurikulum, tenaga pendidik, peserta didik, proses belajar mengajar, 

anggaran, sarana prasarana pendidikan, lingkungan belajar, budaya organisasi, 

kepemimpinan dan lain sebagainya. Mutu pendidikan tidak diukur hanya berdasarkan hasil 

ujian atau tes peserta didik, karena memiliki rangkaian yang saling berhubungan mulai dari 

input, proses, output dan outcome. 

Mutu pendidikan merupakan derajat keunggulan yang dimiliki oleh sekolah dan 

merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh sekolah karena akan menjadi bahan 

pertimbangan bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Mutu pendidikan sebuah 

lembaga pendidikan dapat dilihat dari hasil akreditasi sekolah, lulusan yang diterima di 

sekolah/ perguruan tinggi terbaik, guru yang profesional dan kinerja yang baik, hasil ujian 

yang baik, peserta didik yang berprestasi dan berkarakter baik, (Tyagita,2018:167). 
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Mutu pendidikan di Indonesia sejauh ini masih tergolong rendah. Berdasarkan artikel 

dengan judul ”Hari Pendidikan Internasional, Bagaimana Pendidikan Indonesia saat ini?” 

yang ditulis Siti Nur Arifa (24 januari 2022). World Population Review pada tahun 2021 

mempublikasikan  bahwa dari total 78 negara yang masuk dalam pemeringkatan tingkat 

pendidikan dunia, Indonesia menduduki peringkat ke-54.  Maka harus diakui bahwa dari 

segi sistem dan kualitas pendidikan masih jauh dari peringkat terbaik dan membutuhkan 

banyak pembenahan.  

Dengan kondisi mutu pendidikan Indonesia yang terbilang masih kurang dibandingkan 

negara-negara lain di dunia, banyak yang menjadi faktor penghambat kemajuan pendidikan 

di Indonesia. Menurut (Kurniawan, 2016:1416) faktor yang menjadi penentu keberhasilan 

suatu sistem pendidikan juga bisa dikarenakan oleh peserta didiknya, kualitas guru, kondisi 

ekonomi, sarana dan prasarana, lingkungan, serta masih banyak faktor yang lainnya.  

Dari beberapa faktor yang disebutkan diatas bahwa penyebab rendahnya mutu atau 

kualitas pendidikan adalah kualitas guru. Banyak guru yang belum memiliki 

profesionalisme yang memadai serta masih banyaknya guru honorer. Selain daripada itu, 

guru juga banyak yang belum berkompeten pada bidangnya. Permasalahan ini hendaknya 

untuk segera diselesaikan, mengingat betapa pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan 

kita, (Dina, 2022:150). 

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat signifikan dalam pendidikan. Guru 

merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar, baik di jalur pendidikan formal 

maupun informal. Oleh sebab itu, dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan, tidak 

dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi guru itu sendiri. Tanpa 

guru pendidikan akan timpang, karena guru merupakan kunci dari keberhasilan pendidikan. 

Undang-Undang Profesi Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih dan mengevaluasi peserta didik. Secara khusus guru dituntut untuk memberikan 

layanan profesional kepada peserta didik agar tujuan pendidikan tercapai. Oleh sebab itu, 

guru harus selalu berkembang agar pengetahuan dan keterampilannya dapat diserap oleh 

peserta didik secara maksimal. 

Menurut data dari UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM), Dari 14 

negara berkembang di dunia, Indonesia menduduki peringkat ke-14 (Utami, 2019:519). 

Hasil uji kompetensi guru di Indonesiapun masih rendah dan masih jauh dari yang 

ditargetkan oleh pemerintah dengan nilai rata-rata 41,5 dengan nilai terendah pertama dari 

275.768 guru tingkat nasional (Inan, 2016: 1). Melihat permasalahan yang dihadapi oleh 

pendidikan Indonesia, maka untuk meningkatkan kualitas pendidikannya, kualitas guru 

harus ditingkatkan terlebih dahulu salah satunya dengan meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan seorang guru mengelola proses pembelajaran yang 

berhubungan dengan peserta didik. Kemampuan ini meliputi pemahaman tentang landasan 

kependidikan dan peserta didik, pengembangan kurikulum dan silabus, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang bersifat dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, 

https://worldpopulationreview.com/country-rankings/education-rankings-by-country
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evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya (Rosyada, 2021:33). 

Kompetensi ini mutlak harus dimiliki guru sebagai pendidik yang profesional dalam 

melaksanakan tugasnya. Guru harus dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses 

pembelajaran pada peserta didik, (Wahyudi, 2019:3). Guru yang mampu menguasai 

kompetensi pedagogik, memiliki peran yang penting dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan karena memiliki kemampuan dalam mengatur materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dengan baik kepada murid-muridnya dengan berbagai teknik, sehingga terjadi 

peningkatan proses pendidikan dan prestasi belajar siswa (Rahman, 2014:79).  

Dari beberapa uraian pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Peranan guru sebagai sutradara sekaligus aktor dalam pendidikan mempunyai pengaruh kuat 

terhadap keberhasilan peserta didik selain itu kompetensi pedagogik guru penting untuk 

ditingkatkan, karena kompetensi pedagogik guru akan meningkatkan kompetensi 

profesionalisme guru dalam mengajar sehingga mutu pendidikan akan mengalami 

peningkatan secara terus menerus. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tugas dan peran guru 

dari hari kehari semakin berat.  Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan 

dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah, 

diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap 

menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi sekarang 

dan ke depan, sekolah/pendidikan harus mampu menciptakan mutu pendidikan, baik secara 

keilmuan/akademis maupun secara sikap mental, (Sulastri, 2020:261) 

Selain itu dalam menciptakan mutu pendidikan sosok guru yang mempunyai 

kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya 

sangatlah penting. Profesionalisme adalah kebutuhan yang tidak dapat tunda lagi, semakin 

meningkatnya persaingan yang semakin ketat dalam era globalisasi maka perlu ditingkatkan 

lagi profesionalisme dari seorang guru. Untuk meningkatkan profesionalisme guru maka 

guru dituntut untuk melakukan proses pembelajaran yang lebih inovatif kepada peserta 

didik. Kompetensi profesional meliputi sebagai berikut, 1) menguasai struktur dan materi 

kurikulum bidang studi; 2) menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuannya; 

3) menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran; 

4) mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi; dan 5) meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas (Kristiawan & Rahmat, 2018) 

Menurut Sulastri dkk (2020:261) Kompetensi profesional guru sangat dibutuhkan 

dalam upaya proses pembelajaran yang lebih baik, sehingga peserta didik akan termotivasi 

untuk belajar dan berprestasi. Karena guru yang professional akan mampu melaksanakan 

strategi pembelajaran dan menyajikan materi dengan baik dan menyenangkan serta tidak 

hanya berorentasi kepada ketuntasan belajar saja tetapi pada proses tumbuh kembang 

potensi peserta didik yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Endang Prastiawaty dalam Muhramah (2016:6) menyatakan bahwa “Professional 

competency, competence in the field of substance or field ofstudy, competence areas of 

learning, teaching methods, assessment systems, the value ofeducation and guidancee”. 
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Maksudnya kompetensi profesional meliputi bidang substansi, bidang pengajaran, metode, 

sistem penilaian, pendidikan nilai dan bimbingan, hal tersebut yang harusnya kembangkan 

untuk menjadi guru professional. 

Kompetensi profesional merujuk pada kemampuan guru untuk menguasai 

materi pembelajaran. Guru harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai subyek yang 

diajarkan, mampu mengikuti kode etik profesional dan menjaga serta 

mengembangkan kemampuan profesionalnya. Faktor kompetensi guru sangat penting 

dimiliki oleh setiap guru dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana dikemukakan Wijaya 

dan Rusyan dalam Muhramah (2016:16) bahwa, semakin tinggi kemampuan dan 

kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, semakin 

tinggi pula hasil belajar yang dicapai oleh siswa.  

Menurut Trianto dalam Tsabisah (2018: 13), Kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi bidang profesi secara luas dan mendalam. Misalnya untuk 

mencapai keberhasilan pendidikan, sistem pendidikan harus ditata dan dirancang oleh orang 

– orang yang ahli dibidangnya yang ditandai dengan kompetensi sebagai persyaratannya. 

Seorang guru harus menguasai ilmu pengetahuan dan ahli dalam menyampaikan 

pengetahuan hal ini diperkuat oleh seorang ahli pendidikan yang menyatakan bahwa: 

“teacher is a person who causes a person to know or be able to do something or give a 

person knowledge or skil” (Nurdin, 2002: 7). Guru adalah seseorang yang ahli dalam 

menyampaikan pengetahuan atau keterampilan kepada orang lain. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional meliputi 

tanggung jawabnya sebagai seorang guru dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya, 

mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawabnya kepada peserta didik, orang tua, 

masyarakat, bangsa, negara dan agamanya, dan mempunyai tanggung jawab sosial yang 

diwujudkan melalui kompetensi guru terhadap lingkungan sosial serta memiliki kemampuan 

interaktif yang efektif. 

Telah disebutkan diatas bahwa salah satu syarat guru memenuhi keprofesionalitasnya 

adalah guru harus mampu berinteraksi dengan orang tua wali peserta didik dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan dengan salah satu caranya yaitu melaporkan setiap 

perkembangan anak, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa urgensi mengenai mutu 

pendidikan bukan semata sebagai tanggung jawab pemerintah dan sekolah, namun 

diperlukan pula peran dan dukungan dari pihak keluarga dan masyarakat. Tidak dipungkiri 

keluarga merupakan lingkungan utama dan pertama yang diperoleh oleh anak. William 

Bennett dalam Megawangi, (2003:15) menyatakan bahwa dalam menjalankan fungsi 

pembimbingan dan pendampingan anak, ada beberapa faktor yang saling mempengaruhi 

yaitu faktor lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah.  

Konsep pendidikan dari Ki Hajar Dewantara mengajarkan pentingnya sistem Tri pusat 

pendidikan yang saling berkaitan yaitu pendidikan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat 

yang saling berpengaruh pada pembentukan watak dan kepribadian anak (Marisyah, et al. 

2019:15). Oleh sebab itu, peranan orang tua pada pendidikan anak menjadi hal yang penting 

dan utama, baik dalam segi proses belajar maupun prestasi akademik, sikap (moral), 
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pengetahuan, dan keterampilan. Orang tua memiliki hak dan kewajiban dalam menentukan 

pemilihan sekolah dasar bagi anaknya (Prihantono, et al. 2018: 65). 

 Hal ini sebagaimana tercantum dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 7 yang berbunyi (1) Orang tua berhak berperan 

serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan 

pendidikan anaknya, (2) Orang tua dari anak usia belajar, berkewajiban memberikan 

pendidikan dasar kepada anaknya. Seringkali orang tua hanya memilih sekolah bagi anak 

tanpa ikut terlibat dalam pendidikannya. Orang tua harus lebih memperhatikan anak-anak 

mereka, melihat potensi dan bakat yang ada pada anak mereka, memberikan sarana dan 

prasarana untuk mendukung proses pembelajaran mereka di sekolah (Ariyani, 2016) 

Kabupaten Kendal adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah 

yang mana pemerintah daerah terkait selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas 

pendidikannya. Hingga Tahun 2022 terdapat 7 SMK Negeri yang berada di Kabupaten 

Kendal, yaitu SMKN 1 Kendal, SMK N 2 Kendal, SMKN 3 Kendal, SMKN 4 kendal, 

SMKN 5 Kendal, SMKN 6 Kendal dan  SMKN 7 Kendal. Dari ke-7 SMKN tersebut 

memiliki jurusan atau kompetensi keahlian yang berbeda.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah jenjang Pendidikan yang memfokuskan 

kepada peserta didik mampu siap bekerja. Rival Maulana (2021:3) mengemukakan bahwa  

harapan mengenai masa depan memiliki hubungan dengan hasil interaksi sosial. Dalam hal 

ini bahwa kemampuan manusia juga bergantung terhadap cara dia membangun relasi atau 

hubungan dengan manusia dalam lingkup keluarga, sekolah atau dalam mendapatkan 

pekerjaan. Adapun mutu pendidikan di SMK Negeri Se-Kabupaten Kendal dapat dilihat dari 

tabel Raport Mutu SMK Negeri se-Kabupaten Kendal berikut ini  

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwasannya dari jumlah 7 SMK Negeri di 

kabupaten Kendal, untuk kualitas pembelajarannya masuk kategori terarah. Artinya capaian 

dari ke-7 SMK Negeri di Kab. Kendal atas indikator tersebut adalah bahwa pembelajaran 

mengarah pada peningkatan kualitas yang ditunjukkan dengan suasana kelas yang mulai 

kondusif dan adanya dukungan afektif serta aktivasi kognitif dari guru. Dalam hal ini guru 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi fenomena tersebut. Guru harus memiliki 

kompetensi pedagogik dan kompetensi professional yang merupakan kemampuan guru 

dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Adapun hasil UKG pada guru di SMK negeri 

Se-Kabupaten Kendal rata-rata sudah baik hal ini ditunjukkan pada hasil di laporan rapot 

mutu pendidikan yang menyatakan bahwa terdapt 6 sekolah yang mana nilai dari UKG 

gurunya masuk pada kategori baik pada kompetensi pedagogic dan profesionalnya.  

Selain peran guru dalam proses pembelajaran, peran serta orang tua peserta didik juga 

diharapkan bisa maksimal dalam mendampingi dan memfasilitasi proses Pendidikan anak 

agar tercapai mutu Pendidikan yang diharapkan. Namun berdasar pada tabel di atas tersebut 

masih ada 3 sekolah yang bersikap restriktif terhadap partisipasi orang tua terhadap proses 

belajar anak. Hal ini berarti satuan pendidikan masih sangat terbatas melibatkan orang tua 

dalam berbagai kegiatan di satuan Pendidikan. 

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa 

guru SMK Negeri se-Kab. Kendal, diperoleh informasi bahwa pada dasarnya semua guru 

mampu dalam menyampaikan materi sesuai dengan bidang studi masing-masing. Mereka 
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memiliki metode yang bervariatif dalam proses belajar mengajar. Di lansir dari artikel yang 

ditulis oleh Rois Ashari (7 Februari 2023) Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT) 

Kemendikbud sebelumnya telah merilis daftar Top 1000 Sekolah Tahun 2022 di Kabupaten 

Kendal Berdasarkan Nilai Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK). Nilai UTBK 2022 

dihitung berdasarkan hasil 60% TPS + 40% TKA. Dari 10 SMK di kab Kendal yang 

dinyatakan sebagai SMK unggulan, 7 di antaranya adalah SMK Negeri di Kab. Kendal. 

Namun ternyata masih ada nilai rerata ujian sekolah negeri yang masih di bawah SMK 

swasta. Sehingga masih harus dipertanyakan tentang kompetensi gurunya terkait dengan 

kemampuan pedagogiknya. Bisa jadi dalam proses pembelajarannya masih dengan metode 

student centered, sehingga guru kurang mengembangkan kreativitasnya dan enggan 

berinovasi. Selain itu, Guru-guru tersertifikasi memiliki masalah diantaranya pada aspek 

kompetensi profesional, seperti tidak mengembangkan model-model pembelajaran apalagi 

menerapkan sesuatu yang baru dalam 

proses pembelajaran di kelas, tidak melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah, tidak 

melakukan refleksi diri terkait hasil pembelajaran, tidak mengembangkan kemampuan 

dalam teknologi pembelajaran atau IT, dan lain- lain, sehingga tidak ada bedanya antara 

kualitas sebelum disertifikasi dengan kualitas setelah disertifikasi. Berdasarkan gambaran 

permasalahan, dapat diketahui bahwa sumber permasalahan berada pada kinerja guru 

sebagai implementasi dari profesionalitas diri dalam upaya menyelenggarakan 

pembelajaran berkualitas di sekolah 

Selanjutnya hasil observasi atas partisipasi orang tua di SMK Negeri se-Kabupaten 

Kendal diperoleh data bahwa masih ditemui sikap orang tua yang acuh tak acuh terhadap 

proses pembelajaran anak yang ditandai dengan sikap orang tua tidak pernah bertanya 

tentang bagaimana perkembangan proses belajar anak kepada guru, masih dijumpai orang 

tua yang tidak menghadiri rapat yang diadakan oleh pihak sekolah dalam rangka 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan rumusan penelitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah, Untuk 

mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan partisipasi orang 

tua terhadap mutu pendidikan SMK Negeri se-Kabupaten Kendal 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif karena 

data penelitian berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik (Sugiyono, 

2013:7). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari analisis yang disajikan dalam 

bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian. 

Penelitian ini juga termasuk penelitian korelasional karena bertujuan untuk mengungkap 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan analisis data kuantitatif. 

Penelitian ini bersifat ex-post facto, yaitu jenis penelitian yang variabel independennya 

merupakan peristiwa yang sudah terjadi. Menurut (Sugiyono, 2010: 7), ex-post facto 

merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 

https://cilacap.pikiran-rakyat.com/tag/Kabupaten%20Kendal
https://cilacap.pikiran-rakyat.com/tag/Kabupaten%20Kendal
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kejadian tersebut. Hal ini berarti penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.  

Populasi 

Populasi menurut (Arikunto, 2013: 173) adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi 

merupakan jumlah keseluruhan subjek penelitian atau jumlah semua anggota yang diteliti. 

Sedangkan (Sugiyono, 2018:117) mendefinisikan populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi (suatu kelompok) yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. 

Tabel 1. Data Jumlah Guru SMK Negeri se-Kabupaten Kendal 

No. Nama SMK  Jumlah Guru 

1 SMK Negeri 1 86 

2 SMK Negeri 2 95 

3 SMK Negeri 3 79 

4 SMK Negeri 4 85 

5 SMK Negeri 5 67 

6 SMK Negeri 6 44 

7 SMK Negeri 7 23 

Total 479 

 

Sampel  

Menurut (Arikunto, 2013:174), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil 

semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-

25%  atau lebih. Dengan tujuan agar dalam penelitian ini lebih valid maka peneliti 

mengambil rumus Slovin, yaitu sebagai berikut : 

       N 

          n    =   

         1 + Ne2 

Keterangan:  

      N = Ukuran Populasi = 479 orang  

n = Ukuran sampel  

e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance)  

Dalam penelitian ini agar sampel semakin akurat dan dapat menggambarkan populasi 

yang sebenarnya maka peneliti menggunakan batas kesalahan error sebesar 5%.  

Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh jumlah sampel keseluruhan sebagai berikut:  

          N  

n  = 

      1 + Ne2 

 

           479 

    =    

 1 + 479(0.05)2 
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479 

   = 

 1 + 479 (0.0025) 
 

  479 

   =     

        2,19 

   =    218,72 (dibulatkan menjadi 219) 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpul data berupa kuesioner. 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang mencakup semua pertanyaan yang akan 

digunakan untuk mendapatkan data. Daftar pertanyaan dalam angket ini mencakup 

permasalahan yang berkaitan dengan budaya sekolah, kemampuan guru, partisipasi orang 

tua, dan mutu sekolah. Kuisioner dibuat berdasarkan tabel kisi-kisi operasional variabel 

tersebut di muka. Nilai skor jawaban pada kuisioner dibuat berdasarkan skala Likert dari 

nilai 1 sampai nilai 5 untuk setiap item pada kuisioner tiap variabel. 

 Dalam penelitian sosial, skala Likert sebagai teknik penskalaan yang banyak 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi seseorang tentang dirinya atau 

kelompoknya orang yang berhubungan dengan suatu hal. Skala ini sering disebut sebagai 

summated scale yang berisi sejumlah pernyataan dengan kategori respons. Sebagai contoh 

nilai 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), nilai 2 untuk Tidak Setuju (TS), nilai 3 untuk 

Ragu-ragu (R), nilai 4 untuk Setuju (S), dan nilai 5 untuk Sangat Setuju (SS). Data yang 

dihasilkan dari instrumen penelitian berskala Likert merupakan data ordinal. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diuraikan pejelasan tentang pengaruh 

kompetensi pedagogik, kompetensi professional dan partisipasti orang tua terhadap mutu 

pendidikan. 

1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Terhadap Mutu Pendidikan 

Berdasarkan lembar observasi yang disebarkan kepada 219 orang guru sebagai 

koresponden dari 7 SMK Negeri se-Kabupaten Kendal diperoleh data bahwa untuk 

variabel kompetensi pedagogik memperoleh nilai rata-rata sebesar 121,60 dengan nilai 

maksimum sebesar 135 dan nilai minimumnya 88. Dari uji regresi dengan uji statistic 

t diperoleh hasil bahwa variabel kompetensi pedagogik memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0,003 lebih kecil dari nilai α = 0,05 dengan nilai_ t sebesar 3,011 mengarah ke 

arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompetensi pedagogik 

berpengaruh secara positif terhadap mutu pendidikan.  

Pada penelitian ini, terdapat 5 dimensi yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kompetensi pedagogik guru SMK Negeri se-Kabupaten Kendal. Pada dimensi yang 

pertama yaitu kemampuan dalam memahami peserta didik, umtuk indikator 

memahami karakteristik perkembangan peserta didik sebanyak 67,88% guru yang 

menyatakan sangat setuju, 28,92% yang menyatakan setuju, 2,70% yang menyatakan 

kurang setuju dan 0,91% yang menytakan tidak setuju. Kemudian untuk indikator 
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mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dan mengenali perbedaan 

potensi yang dimiliki peserta didik sebanyak 72,45% guru yang menyatakan sangat 

setuju, 23,74% yang menyatakan setuju, 3,81% yang menyatakan kurang setuju. 

Kemudian untuk dimensi yang kedua adalah kemampuan dalam membuat 

perancangan pembelajaran. Pada dimensi ini untuk indikator mampu merencanakan 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar sebanyak 82,95% guru yang menyatakan 

sangat setuju, 13,85% menyatakan setuju dan 0,36 menyatakan kurang setuju. Pada 

indikator yang kedua yaitu mampu merencanakan pengorganisasian bahan 

pembelajaran sebanyak 48,40% guru yang menyatakn sangat setuju, 47,34 guru yang 

menyatakan setuju, 3,50% guru yang menyatakan kurang setuju dan 0,76% guru yang 

menyatakan tidak setuju, 

Dimensi selanjutnya adalah Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis, terdapat satu indikator yaitu mampu merencanakan 

pengelolaan kelas. Pada indikator ini sebanyak 39,72% guru menyatakan sangat 

setuju, 56,16% guru menyatakan setuju, 3,50% guru menyatakan kurang setuju dan 

0,61% guru menyatakan tidak setuju. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar 

adalah dimensi yang keempat, dengan indikator mampu merancang dan melaksanakan 

penilaian sebanyak 65,54% guru menyatakan sangat setuju, 30,90% guru menyatakan 

setuju, 3,65% guru menyatakan kurang setuju. Indikator yang kedua adalah mampu 

menganalisis hasil penilaian sebanyak 71,08% guru menyatakan sangat setuju, 25,57% 

guru menyatkan setuju, 3,04% guru menyatakan kurang setuju Dan 0,15% guru 

menyatakn tidak setuju.  

Dimensi yang terakhir yaitu kemampuan dalam mengembangkan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Pada indikator mampu 

memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik sebanyak 

45,20% guru yang menyatakan sangat setuju, 49,92% guru yang menyatakan setuju 

dan 4,97% guru yang menyatakan kurang setuju. Kemudian indikator yang terakhir 

adalah mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi non-

akademik, sebanyak 36,38% guru menyatakan sangat setuju, 24,66% guru menyatakan 

setuju dan 38,96% guru menyatakan kurang setuju.  

2. Pengaruh Kompetensi Profesional Terhadap Mutu Pendidikan 

Berdasarkan lembar observasi yang disebarkan kepada 219 orang guru sebagai 

koresponden dari 7 SMK Negeri se-Kabupaten Kendal diperoleh data bahwa untuk 

variabel kompetensi pedagogik memperoleh nilai rata-rata sebesar 103,05 dengan nilai 

maksimum sebesar 120 dan nilai minimumnya 0. Hasil uji regresi diperoleh bahwa 

variabel kompetensi professional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil 

dari nilai α = 0,05 Dengan nilai t sebesar 2,901 mengarah ke arah positif, artinya secara 

parsial variabel kompetensi profesional berpengaruh postif terhadap mutu pendidikan. 

Untuk mengukur kompetensi profesioanl guru di SMK Negeri se-Kabupaten 

Kendal, peneliti menggunakan lembar instrumen yang terdiri dari 3 dimensi. Dimensi 

yang pertama adalah pengetahuan yang dijelaskan melalui 3 indikator, yaitu 

kemampuan penguasaan materi pelajaran terdapat sebanyak 44,06% guru menyatakan 

sangat setuju, 50% menyatakan setuju, 4,68% guru menyatakan kurang setuju, 0,46% 
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guru menyatakan tidak setuju dan 1,03% guru menyatakan sangat tidak setuju. 

Kemudian pada indikator kemampuan guru menguasai kompetensi mata pelajaran 

sebanyak 47,26% guru menyatakan sangat setuju, 41,32% guru menyatakan setuju, 

10,96% guru menyatakan kurang setuju dan 0,34% guru menyatakan tidak setuju. 

Sedangkan pada indikator kemampuan guru mengembangkan dan mengolah materi 

pembelajaran sebanyak 46,01% guru yang menyatakan sangat setuju, 35,84% guru 

menyatakan setuju, 17,58% guru menyatakan kurang setuju. 0,57% guru menyatakan 

tidak setuju dan 0,11% guru menyatakan sangat tidak setuju.  

Selanjutnya untuk dimensi kedua yaitu sikap terdapat 2 indikator yaitu kemampuan 

guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan sebanyak 45,09% guru 

menyatakan sangat setuju, 44,75% guru menyatakan setuju, 9,70 guru menyatakan 

kurang setuju, 0,34% guru menyatakan tidak setuju dan 0,11% guru menyatakan 

sangat tidak setuju. Indikator selanjutnya adalah pemahaman terhadap wawasan dan 

landasan pendidikan sebanyak 26,83% guru menyatakan sangat setuju, 46,58% guru 

menyatakan setuju, 26,03 guru menyatakan kurang setuju, 0,46% guru menyatakan 

tidak setuju dan 0,11% guru menyatkan sangat tidak setuju. Dan dimensi yang ketiga 

adalah ketrapilan dengan indikator kemampuan guru memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi sebanyak 53,31% guru menyatakan sangat setuju, 44,29% 

guru menyatakan setuju, 2,05% guru menyatakan kurang setuju, 0,23% guru 

menyatakan tidak setuju dan 0,11% guru menyatakan sangat tidak setuju.  

3. Pengaruh Partisipasi Orang Tua Terhadap Mutu Pendidikan 

Berdasarkan lembar observasi yang disebarkan kepada 219 orang guru sebagai 

koresponden dari 7 SMK Negeri se-Kabupaten Kendal diperoleh data bahwa untuk 

variabel partisipasi orang tua memperoleh nilai rata-rata sebesar 92,79 dengan nilai 

maksimum sebesar120 dan nilai minimumnya 0. Dari uji regresi dengan uji statistic t 

diperoleh hasil bahwa variabel partisipasi orang tua memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar -4,846 mengarah kearah 

negatif, artinya secara parsial variabel partisipasi orang tua berpengaruh secara negatif 

terhadap mutu pendidikan. Hal ini terjadi karena kurangnya transparansi antara pihak 

sekolah dan pihak orang tua. Sebagaimana dikemukakan oleh Irene dalam Kinanti  

(2021;261) bahwa “mutu pendidikan akan menjadi sulit dicapai apabila terdapat 

pemahaman dalam dunia intersubyektif (siswa, orang tua dan guru) yang menujukkan 

kesenjangan pengetahuan tentang mutu”. Sehingga partisipasi orang tua siswa dalam 

penyelenggaraan pendidikan bermutu akan berdampak negatif apabila kurag terdapat 

pemahaman yang sama antara sekolah dengan orang tua dalam mewujudkan 

pendidikan yang bermutu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 dimensi dalam mengukur partisipasi 

orang tua dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Pada dimensi partisipasi fisik, 

terdapat 5 indikator untuk mengukur, yaitu partisipasi dalam monitoring dan 

membantu mengumpulkan dana terdapat sebanyak 28,16% guru menyatakan sangat 

setuju, 39,88% guru menyatakan setuju, 8,52 guru menyatakan kurang setuju, 

sebanyak 23,59 guru menyatakan tidak setuju dan 0,30% guru menyatakan sangat 
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tidak setuju. Kemudian pada indikator partsisipasi dalam mengawasi anak apabila 

anak-anak melakukan kunjungan luar sebanyak 27, 4% guru menyatakan sangat 

setuju, 63,17% guru menyatakan setuju, 7,91 guru menyatakan kurang setuju, 1,37% 

guru menyatakan tidak setuju dan 0,15% guru menyatakan sangat tidak setuju.  

Selanjutnya adalah indikator yang ketiga, yaitu partisipasi membantu anak dalam 

tugas-tugas sekolah, sebanyak 31,66% guru menyatakan sangat setuju, 44,14% guru 

menyatakan setuju, 2,89% guru menyatakan kurang setuju, 21,46% guru menyatakan 

tidak setuju dan 0,30% kurang menyatakan sangat tidak setuju. Indikator yang 

keempat adalah mengembangkan keterampilan yang berguna bagi anak sebanyak 

7,76% guru menyatakan sangat setuju, 60,27% guru menyatakan setuju, 9,59% guru 

menyatakan kurang setuju, 21,92% gury menyatakan tidak setuju dan 0,46% guru 

menyatakan sangat tidak setuju. Indikator yang terakhir pada dimensi yang pertama 

adalah mengembangkan keterampilan yang berguna bagi sekolah sebanyak 16,44%  

guru menyatakan sangat setuju, 52,36% guru menyatakan setuju, 14,61% guru 

menyatakan kurang setuju, 13,85% guru menyatakan tidak setuju dan 2,74 guru 

menyatakan sangat tidak setuju.  

Dimensi yag kedua yang digunakan untuk mengukur partisipasi orang tua adalah 

partisipasi non fisik, dengan indikator yang pertama adalah partisipasi orang tua dalam 

kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan kurikulum sebanayak 16,73% guru 

menyatakan sangat setuju, 77,17% guru menytatakan setuju, 4,26% guru menyatakan 

kurang setuju, 1,52% guru menyatakan tidak setuju dan 0,30% guru menyatakan 

sangat tidak setuju. Indikator kedua adalah partisipasi orang tua dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan pemilihan buku sebanyak 21,77% guru menyatakan sangat 

setuju, 43,99% guru menyatakan setuju, 7,46 guru menyatakan kurang setuju, 26,18% 

guru menyatakan tidak setuju dan 0,46% guru menyatakn sangat tidak setuju. Dan 

indikator yang terakhir dari dimensi ini adalah partisipasi dalam membantu 

menentukan standar tingkah laku yang diharapkan sebanyak 43,68% guru menyatakan 

sangat setuju, 52,82% guru menyatakan setuju, 2,28% guru menyatakan kurang setuju, 

0,61% guru menyatakan tidak setuju dan 0,61% guru menyatakan sangat tidak setuju. 

4. Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional dan Partisipasi Orang 

Tua Terhadap Mutu Pendidikan 

Nilai uji F antara kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan partisipasi 

orang tua dengan mutu pendidikan 13,842 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 

0,000lebih kecil dari 0,05 (5 %). Kesimpulanya secara simultan (bersama-sama) 

terdapat pengaruh kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan partisipasi 

orang tua secara bersama-sama terhadap mutu pendidikan di SMK negeri se-

Kabupaten Kendal. Namun, masalah yang dihadapi seorang guru dilapangan cukup 

banyak utamanya dari peserta didik. Setiap karakter peserta didik berbeda-beda ada 

yang memiliki daya tangkap yang cepat dan begitu pula sebaliknya, guru yang 

profesional tidak akan mungkin memaksakan peserta didik untuk mampu menangkap 

materi yang diberikan dengan kapasitas diri yang bias dikatakan lemah. Disinilah 

kompetensi pedagogik dari seorang guru dilihat apakah dia mampu membimbing 
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peserta didik tersebut atau tidak, tentunya dengan sifat dan sikap yang professional, 

Riandhana (2016;188) 

Selain kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan, orang tua juga harus ikut berkontribusi. Dalam hal ini orang tua dituntut 

untuk berkolaborasi dengan guru, Untuk itu sangat dibutuhkan adanya pemahaman 

atas visi dan misi sekolah baik kepada guru maupun kepada guru. Prinsip transparansi 

dan akuntabel atas pelaksanaan program kegiatan senantiasa dilakukan dengan 

memberikan laporan secara tertulis kepada seluruh stakeholders (orangtua, komite, 

paguyuban orangtua, dan warga sekolah lainnya), untuk menumbuhkan kepercayaan 

orang tua terhadap pengelolaan sekolah, sehingga timbul partisipasi orangtua dalam 

proses pembelajaran diantaranya adalah dalam hal pemenuhan sarana dan prasarana. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riandhana (2018;187) yang 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran ditunjang dengan fasilitas yang ada dan 

kemampuan ekonomi dari orang tua yang bisa dikatakan jauh dari kata cukup. 

Berdasarkan kenyataan ini, tentu saja pada saat proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik kurang memiliki konsentrasi dalam menerima pelajaran. Dari sinilah 

kompetensi pedagogik dan profesional seorang guru itu dilihat, bagaimana sikap yang 

diambil dalam proses pembelajaran. Jika seorang guru tersebut tidak memiliki sifat 

dan sikap profesional yang baik maka dipastikan pembelajaran akan berlangsung 

kurang baik begitu pula sebaliknya.  

 

D. KESIMPULAN 

Setelah melaksanakan penelitian berdasarkan prosedur yang di rencanakan maka 

diperoleh kesimpulan yang sejalan dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik berpengaruh positif signifikan terhadap mutu pendidikan. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji t yang signifikan lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t 

statistic bernilai 3,001. Dari 219 responden sampel dalam penelitian diperoleh bahwa 

kompetensi pedagogik nilai rata-rata dari indikator alat ukur dalam penelitian diperoleh 

hasil 58,84% guru menyatakan sangat setuju, 33,45% setuju, 7,2% kurang setuju dan 

0,23% tidak setuju. Artinya jumlah guru yang sepakat bahwa kompetensi pedagogik 

berpengaruh secara positif terhadap mutu pendidikan lebih tinggi. 

2. Kemampuan profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dibawah 0,05% dengan nilai t statistic sebesar 2,901. 

Berdasarkan hasil dari 219 responden sampel dalam penelitian diperoleh nilai rata-rata 

dari indikator alat ukur dalam penelitian sebanyak 43,76% guru menyatakan sangat 

setuju, 43,80% setuju, 11,83% guru kurang setuju, 0,40% guru menyatakan dan 0,99% 

sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut guru yang setuju jika kompetensi profesional 

berpengaruh positif terhadap mutu pendidikan masih lebih tinggi dibandingkan yang 

lain.  

3. Partisipasi orang tua berpengaruh negatif terhadap mutu pendidikan. Hal ini dibuktikan 

dari hasil uji t yang diperoleh nilai signifikan dibawah 0,05% dengan nilai t statistic 

sebesar -4,846. Berdasarkan hasil dari 219 responden yang dijadikan sampel dalam 
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penelitian diperoleh bahwa untuk partisipasi orang tua diperoleh nilai rata-rata dari 

indikator yang dijadikan alat ukur dalam penelitian sebanyak 24,20% guru menyatakan 

sangat setuju, 54,22% setuju, 7,19% kurang setuju, 13,81% tidak setuju dan 1,99% 

sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase guru yang 

tidak setuju dengan partisipasi orang tua berpengaruh terhadap mutu pendidikan 

menyebabkan kurangnya transparansi antara guru dan orang tua.  

4. Kompetensi pedagogik, kompetensi professional dan partisipasi orang tua secara 

simultan berpengaruh terhadap mutu pendidikan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji F 

13,842 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Artinya bahwa mutu pendidikan di 

suatu sekolahan akan meningkat jika guru memiliki kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional yang akan mendukung lancarnya proses pembelajaran. Selain 

itu guru juga harus berkolaborasi dengan orang tua dalam hal proses pembelajarannya, 

baik dari penyampaian tentang hasil belajar anak, juga termasuk visi dan misi sekolah.   
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